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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1  Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa terkait dengan Evaluasi Dampak Pemekaran Terhadap Pembangunan 

Infrastruktur Pada Desa Ladolima Timur Kecamatan Keo Tengah Kabupaten 

Nagekeo sebagai berikut : 

a. Dampak Kebijakan Yang Diharapkan Dan Tidak Diharapkan 

kualitas dan kuantitas pembangunan infrastruktur sudah berjalan 

baik. hal ini terlihat dari kualitas pembangunan yang didasari pada bahan 

bangunan yang digunakan serta terkait kuantitas juga sudah cukup 

memenuhi. Kemudian terkait dengan dengan manfaat infrastruktur sudah 

sangat bermanfaat dan dirasakan langsung oleh masyarakat. Menurut 

analisis peneliti hal ini sudah berjalan dengan optimal dan terlihat jelas 

bahwa Pemerintah Desa Ladolma Timur sudah melaksanakan pembangunan 

yang dibutuhkan oleh masyarakat sehingga masyarakat sudah bisa 

merasakan manfaat dari pembangunan tersebut 

b. Dampak Kebijakan Terhadap Situasi Atau Orang-Orang (Kelompok) 

Yang Bukan Menjadi Sasaran Atau Tujuan Utama Kebijakan Tersebut 

(Ekternalitas). 

Adanya peluang tenaga kerja, dapat disimpulakn bahwa sejuah ini 

tenaga kerja masih berasal dalam desa sendiri. Dalam artian bahwa 
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masyarakat desa Ladolima Timur mampu dalam pengelolaan pembangunan 

infrastruktur. Kemudian terkait dengan pemberdayaan masyarakat belum 

terlihat maksimal dengan adanya pembangunan infrastruktur. Bahwa belum 

adanya pemberdayaan yang maksimal dari pembangunan yang ada. Terlihat 

dalam penjelasan diatas, pemberdayaan masyarakat lebih kepada turut 

berpartisipasi dalam pembangunan sebagai tindak lanjut dari pemekaran 

Desa Ladollma Timur. 

b. Dampak Kebijakan Dapat Terjadi Atau Berpengaruh Pada Kondisi 

Sekarang Atau Kondisi Yang Akan Datang. 

kesejahteraan masyarakat dapat Penulis simpulkan bahwa 

pembangunan yang dilaksanakan sudah memberikan kesejahteraan bagi 

masyarakat desa. Hal ini terihat bahwa masyarakat menyambut positif 

pembangunan yang dilaksanakan terlebih khususnya pembangunan jalan 

tani dan peningkatan jalan rabat beton yang membuat akses semakin baik. 

Kemudian dengan adanya peningkatan pendapatan asli desa dari adanya 

pembangunan infrastruktur belum terlihat jelas sejauh mana pendapatan asli 

desa yang didapat dari adanya pembangunan infrastruktur. Dari penjelasan 

diatas tidak dijelaskan dengan baik soal adanya peningkatan asli desa yang 

diperoleh. Menurut analisis peneliti bahwa pembangunan infrastuktur yang 

dilaksanakan tidak terlalu memperhitungkan pendapatan asli desa namun 

dibangun sepenuhnya untuk memberikan manfaat kepada masyarakat desa. 
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c. Dampak Kebijakan Terhadap Biaya Langsung 

   Berdasarkan penjelasan diatas terkait dengan manfaat ekonomi 

sudah cukup dirasakan oleh masyarakat. Yang utama ialah masyarakat tidak 

perlu mengeluarkan banyak biaya transportasi cengekh dan hasil bumi 

lainnya untuk dipasarkan. Namun setelah adanya pembukaan jalan tani, 

rabat dan peningkatan jalan ini pembeli langsung ke desa untuk membeli 

dan mengangkut cengekh dan hasil bumi lainnya. 

6.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampakian bahwa belum 

sepenuhnya indikator yang diukur terhadap Evaluasi Dampak Pemekaran 

Terhadap Pembangunan Infrastruktur Pada Desa Ladolima Timur 

Kecamatan Keo Tengah Kabupaten Nagekeo berjalan optimal, maka penulis 

menyarankan beberapa hal berikut: 

a. Dampak Kebijakan Yang Diharapkan Dan Yang Tidak Diharapkan 

1. Bagi pemerintah Desa Ladolima Timur untuk tetap konsisten terhadap 

pelaksanaan pembangunan agar memberikan manfaat bagi masyarakat 

desa. 

2. Bagi masyarakat Desa Ladolima Timur juga untuk berpartisipasi aktif 

dalam menjaga serta merawat pembangunan yang ada agar lebih 

memberikan manfaat serta dapat digunakan dalam jangka waktu yang 

panjang. 
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b. Dampak Kebijakan Terhadap Situasi Atau Orang-Orang (Kelompok) 

Yang Bukan Menjadi Sasaran Atau Tujuan Utama Kebijakan Tersebut 

(Ekternalitas). 

  Bagi pemerintah Desa Ladolima Timur untuk juga membuka diri 

terhadap adaya tenaga kerja dari luar khususnya dalam pengeolaan 

infrastruktur yang lebih ahli dalam mengelola tanpa mengabaikan 

masyarakat desa sendiri kemudian dalam pelaksanaan pembangunan agar 

kiranya juga dibangun infrastruktur yang secara langsung bisa memberikan 

pemberdayaan bagi masyarakat desa seperti UKM dan sejenisnya  

c. Dampak Kebijakan Dapat Terjadi Atau Berpengaruh Pada Kondisi 

Sekarang Atau Kondisi Yang Akan Datang. 

1. Bagi masyarakat Desa Ladolima Timur agar sepenuhnya memanfaatkan 

infrastruktur yang ada dengan baik untuk memperoleh kesejahteraan 

masyarakat. 

2. Bagi Pemerintah Desa Ladolima Timur agar juga membangun 

infrastruktur yang bisa memberikan peningkatan terhadap pendapatan 

asli desa. 

d. Dampak Kebijakan Terhadap Biaya Langsung 

Bagi pemerintah Desa Ladolima Timur untuk terus 

mempertahankan konsistensi pengelolaan anggaran agar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku serta sesuai dengan RKPDes 
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